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Zaman semakin berkembang, tradisi pembacaan surah Yasin tetap
dilaksanakan, semakin banyak respon dan apresiasi positif baik itu membaca,
memahami, mengamalkannya. Praktik pembacaan Yasin di Desa Kurau agak
berbeda dengan pembacaan Yasin yang biasa dilakukan pada umumnya. Praktik
pembacaan Surah Yasin di Desa Kurau ini agak berbeda dengan pembacaan Surah
Yasin yang biasa dilakukan pada umumnya. Masyarakat di Desa Kurau membuat
sebuah perkumpulan Surah Yasinan yang beranggotakan ibu-ibu yang mana di
setiap minggunya bergantian membacanya di rumah anggota lainnya dengan
menerapkan sistem arisan. Anggota akan menyetorkan uang dengan nominal yang
sudah ditentukan. Uang tadi akan digunakan untuk membeli atau menjamu para
anggota pembacaan Surah Yasin di rumah-rumah berikutnya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui motif dan
tujuan pembacaan Surah Yasin dalam pandangan jamaah Yasinan di Desa Kurau
Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut perspektif teori tindakan sosial Max
Webber. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research (penelitian
lapangan). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian ini, motif dibalik praktik ini dapat
dikelompokkan menjadi empat jenis: nilai, instrumen, afektif dan tradisional.
Responden terlibat dalam pembacaan ini untuk mencari nilai-nilai keberkahan dan
hikmah, sebagai sarana untuk mencapai tujuan tertentu, atau sebagai bagian dari
upaya melestarikan tradisi yang diyakini memiliki keunggulan spiritual. Dengan
popularitasnya, Surah Yasin tidak hanya menjadi ritual keagamaan tetapi juga
memperkuat ikatan sosial di antara umat Muslim yang melaksanakannya.
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